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ABSTRAK 

POTENSI FRAKSI ETIL ASETAT DAUN KARAMUNTING (Melastoma 

malabathricum L.) SEBAGAI ANTITERATOGENIK PADA TELUR AYAM 

KAMPUNG (Gallus domesticus) YANG TERPAPAR KLORPIRIFOS (Oleh : 

Emi Listiawati; Pembimbing I: Noer Komari, S.Si., M.Kes.; Pembimbing II: Rahmat Eko 

Sanjaya, M. Si 2025; 40 halaman) 

 

Karamunting (M. malabathricum L.) merupakan tanaman khas kalimantan yang 

mampu tumbuh di berbagai kondisi lingkungan termasuk area yang luas dan sedikit 

gersang. Penelitian manfaat karamunting sebagai tanaman obat telah banyak 

dilakukan, namun kajian mengenai potensi anti-teratogenik masih belum banyak 

diteliti. Teratogenik ini dapat dipicu oleh penggunaan pestisida, seperti klorpirifos, 

pestisida ini banyak digunakan oleh petani. Klorpirifos bersifat toksik dan dapat 

menyebabkan kelainan janin (teratogenik). Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi kandungan senyawa fraksi etil asetat karamunting serta mengkaji 

bioaktivitas anti-teratogenik melalui metode in ovo. Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan metanol. Kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi 

etil asetat. Analisis kandungan senyawa dalam fraksi etil asetat karamunting 

menggunakan GC-MS. Kajian in ovo  menggunakan ayam fertil. Telur ayam dibagi 

menjadi tiga perlakuan yaitu tanpa paparan, paparan pestisida dan injeksi fraksi etil 

asetat. Analisis menunjukkan bahwa fraksi etil asetat karamunting mengandung 88 

senyawa. Senyawa-senyawa ini sebagian besar berperan sebagai antioksidan, anti-

inflamasi, antimikroba. Secara in ovo. paparan klorpirifos dapat menghambat 

perkembangan embrio hingga menyebabkan kematian dan kecacatan, paparan 

fraksi etil asetat mempunyai bioaktivitas anti-teratogenik dalam perkembangan 

embrio sehingga mampu mengurangi efek teratogenik yang disebabkan oleh 

klorpirifos.  

 

Kata Kunci:  Klorpirifos, Melastoma malabathricum L,antiteratogenik, GC-MS, 

in ovo  
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL OF THE ETHYL ACETATE FRACTION OF 

KARAMUNTING (Melastoma malabathrium L.) AS ANTITERATOGENIC 

AGENT AGINST NATIVE CHICKEN EGGS (Galus domesticus) EXPOSED 

BY CHLORPYRIFOS (BY: Emi Listiawati; Pembimbing I: Noer Komari, S.Si., 

M.Kes.; Pembimbing II: Rahmat Eko Sanjaya, M. Si 2025;  40 pages) 

Karamunting (M. malabathricum L.) is a typical Bornean plant that is able to grow 

in various environmental conditions including large and slightly arid areas. 

Research on the benefits of karamunting as a medicinal plant has been widely 

conducted, but studies on anti-teratogenic potential have not been widely studied. 

Teratogenicity can be triggered by the use of pesticides, such as chlorpyrifos, which 

is widely used by farmers. Chlorpyrifos is toxic and can cause fetal abnormalities 

(teratogenic). This study aims to identify the compound content of the ethyl acetate 

fraction of karamunting and assess anti-teratogenic bioactivity through the in ovo 

method. Extraction was done by maceration method using methanol. Then followed 

by ethyl acetate fractionation. Analysis of compound content in the ethyl acetate 

fraction of karamunting using GC-MS. In ovo studies using fertile chickens. 

Chicken eggs were divided into three treatments: no exposure, pesticide exposure 

and ethyl acetate fraction injection. Analysis showed that the ethyl acetate fraction 

of karamunting contained 88 compounds. These compounds mostly act as 

antioxidants, anti-inflammatory, antimicrobial, In ovo. chlorpyrifos exposure can 

inhibit embryo development to cause death and disability, exposure to ethyl acetate 

fraction has anti-teratogenic bioactivity in embryo development so as to reduce 

teratogenic effects caused by chlorpyrifos. 

Keywords: chlorpyrifos, Melastoma malabathricum L, anti-teratogenic, GC-MS, 

in ovo 
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